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ABSTRACT 

The study aims to describe the textual, social cognitive, and social 
contextual dimensions that represent rejection of the development of Ibu 
Kota Nusantara on the news portals Metrotvnews.com and Viva.co.id in 
December 2023. This is motivated by the widespread controversy 
surrounding the development of the new capital city, Ibu Kota Nusantara, 
among the public. This study employs a descriptive qualitative method, 
applying Teun van Dijk's Critical Discourse Analysis framework and 
Halliday's transitivity. The findings reveal that news discourse is 
constructed through specific topics and schemes related to the Ibu Kota 
Nusantara issue. Metrotvnews.com explicitly represents rejection by 
presenting the voices of various parties and aspects of society, thus reflecting 
a pro-citizen ideology. Meanwhile, Viva.co.id implicitly represents 
rejection, as it leans towards the dominant parties that support government 
policies. These differences in representation are closely related to social 
media cognition and the socio-political context towards the 2024 elections, 
which influence the production and dissemination of discourse to the public. 
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PENDAHULUAN 

Isu Pembangunan Ibu Kota Nusantara di Kalimantan Timur sudah mulai diwacanakan di masa 

kepemimpinan Presiden Joko Widodo. Isu ini mulai diwacanakan oleh pemerintahan Presiden 

Joko Widodo di tahun 2019 (Otorita Ibu Kota Nusantara, 2022). Pembangunan Ibu Kota 

Nusantara menjadi isu yang banyak menuai kontroversi di masyarakat sejak awal 

kemunculannya. Lembaga survei INDOSTRATEGIC (2023, hlm. 29) melaporkan 57,3% 

masyarakat menolak pemindahan ibu kota negara dengan alasan utama karena biaya yang 

besar dan adanya keperluan mendesak Indonesia yang lain. Selain itu, Center for Strategic 

and International Studies (2022, hlm. 4) juga melakukan survei dengan hasil yang 

menunjukkan 58,8% responden tidak yakin target pemerintah terkait pembangunan ibu kota 

negara ini akan tercapai. Berbagai hasil survei tersebut menunjukkan adanya penolakan dari 
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masyarakat umum maupun ahli terkait wacana pembangunan ibu kota negara yang diberi 

nama Nusantara. 

Banyak hal yang mendasari adanya kontroversi di kalangan masyarakat. Informasi-informasi 

beredar luas, utamanya di portal berita sebagai media yang banyak memunculkan wacana 

terkait pembangunan Ibu Kota Nusantara dari berbagai aspek kehidupan. Pada akhirnya, isu 

ini mengakibatkan banyak pihak mengemukakan pandangannya, termasuk para politikus 

maupun akademisi di lingkup publik. Wacana-wacana ini, termasuk wacana yang 

merepresentasikan kontroversi terhadap wacana pembangunan Ibu Kota Nusantara. 

Kontroversi ini semakin menarik perhatian publik dengan adanya penolakan dari berbagai 

pihak, serta dukungan dari pihak-pihak lainnya yang berkepentingan. 

Baik pemerintah, maupun Presiden Joko Widodo semakin gencar menunjukkan progres dari 

proyek Ibu Kota Nusantara. Adanya Groundbreaking pada berbagai fasilitas, seperti layanan 

kesehatan, pendidikan, hiburan, transportasi, dan sebagainya dengan investasi yang 

mencapai 47,5 triliun menjadi penanda pembangunan Ibu Kota Nusantara tengah berjalan 

(Otorita Ibu Kota Nusantara, 2024). Hal ini menunjukkan pemerintah serius dengan 

pembangunan Ibu Kota Nusantara, di samping penolakan yang terus muncul di kalangan 

masyarakat luas. 

Berbagai isu seputar Ibu Kota Nusantara ramai dibicarakan dalam ranah publik, termasuk oleh 

portal berita. Portal berita sebagai suatu media penyampai informasi di masyarakat memiliki 

ideologi tersendiri yang mendasari isi wacana yang disebarluaskannya. Hal ini mendasari 

suatu wacana yang dihadirkan dalam berita memiliki relasi dengan kekuasaan dan konteks di 

dalam masyarakat. Sebagaimana Fairclough (1989, hlm. 141) mengungkapkan bahwa 

wacana tidak bisa terlepas dari ideologi dan kekuasaan yang membentuk wacana tersebut. 

Maka dari itu, berita dapat dipandang sebagai alat untuk menyampaikan wacana yang 

merepresentasikan ideologi dari pembuat wacana. Berita ini termasuk wacana media yang 

mampu menyebarkan informasi mengenai isu sosial, ekonomi, budaya, politik dan isu 

kemasyarakatan lainnya (Anggraeni dkk., 2021, hlm. 181). 

Wacana media adalah suatu teks yang berfokus pada komunikasi massa (Anggraeni dkk., 

2021, hlm. 181). Wacana-wacana yang ada di media sering kali mengalami ketimpangan 

informasi yang disebabkan oleh latar belakang dari produksi wacana (Mukhlis dkk., 2020, hlm. 

74). Hal ini juga dikarenakan wacana dipengaruhi oleh konteks situasional yang menimbulkan 

tindakan-tindakan tertentu (van Dijk, 2009, hlm. 87). Dengan demikian, wacana seringkali 

merepresentasikan posisi atau keberpihakan media pada suatu isu dalam masyarakat. Dalam 

wacana, representasi melihat bagaimana suatu objek digambarkan lewat satuan bahasa. 

Representasi ini berkaitan dengan cara orang, sekelompok orang, gagasan, maupun opini 

direkonstruksi dan ditampilkan dalam wacana pemberitaan (Eriyanto, 2001, hlm. 113; Syarah, 

2023, hlm. 32). 



 Iffah, R. N., Bachari, A. D., & Fadlilah, A. 

Deskripsi Bahasa, Volume 8 (2) 2025 | 120 

Analisis wacana kritis dilakukan dengan menelaah isi wacana dengan lebih seksama dan 

komprehensif untuk mengungkap ideologi yang direpresentasikan lewat wacana. Eriyanto 

(2001, hlm. 224) memaparkan bahwa analisis wacana kritis terdiri dari dimensi kebahasaan, 

dimensi kognisi sosial, dan dimensi konteks sosial. Dalam analisis wacana kritis yang 

dikemukakan van Dijk, dimensi kebahasaan sering disebut dengan dimensi teks yang 

mencakup struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro yang berkaitan satu sama lain 

(Ramadhan & Assidik, 2022). Analisis tekstual van Dijk dapat dikolaborasikan dengan analisis 

transitivitas dari Systemic Functional Linguistics (SFL). Sistem transitivitas digunakan untuk 

mengungkap wacana dalam satuan klausa dengan melihat proses yang membentuk klausa 

tersebut (Halliday & Matthiessen, 2004, hlm. 170). SFL dan analisis wacana kritis ini sama-

sama berfokus pada teori konteks (van Dijk, 2009, hlm. 12). Hal ini dilakukan untuk menguak 

makna wacana dari komponen fungsionalnya, sekaligus komponen gramatikalnya. 

Sebelumnya penelitian dengan menggunakan pisau analisis wacana kritis model van Dijk 

telah dilakukan oleh Tialani & Hudiono (2023); Sari & Fasya (2023); dan Firdaus (2022) dengan 

data penelitian yang berasal dari wacana pemberitaan di portal berita. Selain itu, terdapat 

penelitian yang dilakukan oleh Wang (2021) dengan kajian wacana berita People’s Daily dan 

The New York Times dengan pendekatan analisis wacana kritis model Fairclough dan systemic 

functional grammar Halliday sebagai alat analisis. Wacana yang menjadi objek analisis adalah 

12 laporan dari People’s Daily dan The New York Times tentang pandemi Covid-19. Hasilnya 

menunjukkan kedua wacana berita didominasi oleh proses material, dan proses behavioral 

adalah yang paling sedikit digunakan dalam wacana, hanya sekitar 1% dari 19 wacana yang 

dikaji. Dari segi pemilihan katanya, kedua media cenderung menggunakan istilah berkonotasi 

negatif. Adapun ideologi kedua media ini berbeda karena perbedaan sosial-budaya. 

Penelitian yang mengangkat isu pemindahan ibu kota negara di kanal Youtube TV One 

dengan menggunakan model analisis Teun van Dijk pernah dilakukan oleh Lbs (2022). 

Penelitian ini menunjukkan berita tersebut dibingkai dengan sudut pandang sosial ekonomi 

dengan memberikan kritik tegas terkait isu pembangunan Ibu Kota Nusantara. Penelitian 

Tialani & Hudiono (2023) juga menganalisis ideologi pada portal berita CNBC Indonesia 

dengan topik pemberitaan berupa progres Ibu Kota Nusantara dengan pendekatan tekstual 

model Teun van Dijk. Penelitian ini memaparkan bahwa CNBC Indonesia menyuarakan kontra 

masyarakat yang menolak pembangunan Ibu Kota Nusantara. 

Penelitian-penelitian sebelumnya tidak melakukan tinjauan komparatif terhadap portal 

berita Metrotvnews.com dan Viva.co.id terkait isu pembangunan Ibu Kota Nusantara. Selain 

itu, masih jarang ditemukan penelitian yang secara eksplisit menganalisis wacana 

menggunakan teori analisis wacana kritis model Teun van Dijk dan linguistik sistemik 

fungsional, khususnya analisis transitivitas. Maka, dilakukan penelitian dengan objek 

analisisnya menggunakan wacana di portal berita Metrotvnews.com dan Viva.co.id sebagai 

suatu tinjauan komparatif. Hal ini menjadi kebaruan dalam penelitian untuk melihat ideologi 



 Iffah, R. N., Bachari, A. D., & Fadlilah, A. 

Deskripsi Bahasa, Volume 8 (2) 2025 | 121 

dan representasi terkait isu penolakan pembangunan Ibu Kota Nusantara dalam wacana-

wacana yang dihadirkan pada portal berita Metrotvnews.com dan Viva.co.id di masa menuju 

Pemilu 2024 dengan pendekatan yang mengolaborasikan analisis wacana kritis model Teun 

van Dijk yang kompleks dengan analisis transitivitas dari SFL Halliday. Isu ini menjadi penting 

untuk dikaji karena menyangkut skala nasional dan berhubungan dengan nasib orang banyak, 

tidak hanya di Indonesia, tapi juga investor dari luar negeri. Penelitian ini akan berguna dalam 

mengedukasi masyarakat agar mengetahui isu yang terjadi saat ini. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan 

untuk mengkaji objek alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama atau menjadi peran 

utama dan lebih menitikberatkan pada makna, bukan pada generalisasi (Sugiyono, 2017, hlm. 

9). Metode deskriptif digunakan untuk mengkaji suatu wacana secara akurat, yang pada 

penelitian ini berupa wacana kontroversi pembangunan Ibu Kota Nusantara yang diberitakan 

oleh portal berita Metrotvnews.com dan Viva.co.id dengan teknik analisis isi untuk 

mendeskripsikan data secara objektif.  

Tabel 1 Data Wacana Berita Metrotvnews.com 

No. Judul Berita Tanggal Publikasi 

1. BRIN Beberkan Dampak Pembangunan IKN bagi Kukar 5 Desember 2023 

2. Anies Kritik Keras Besarnya Anggaran IKN 6 Desember 2023 

3. Banggar Ketar-ketir Pembangunan IKN Lewati Batas Dana 

APBN 

25 Desember 2023 

Sumber: Metrotvnews.com, 2023 

Tabel 2 Data Wacana Berita Viva.co.id 

No. Judul Berita Tanggal Publikasi 

1. Kritik Lagi Pembangunan IKN, Anies: Hanya Dirasakan 

Aparat Negara Bukan Rakyat RI 

2 Desember 2023 

2. Viral Biaya Hidup di IKN Lebih Mahal dari Jakarta, 

Kontrakan Rp 1 Juta per Bulan Dapat Gubuk Kayu 

27 Desember 2023 

Sumber: Viva.co.id, 2023 

Data penelitian ini bersumber dari wacana berita yang dirilis Metrotvnews.com dan Viva.co.id 

pada bulan Desember 2023 yang merepresentasikan penolakan terhadap pembangunan Ibu 

Kota Nusantara. Proses pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi, melalui 

teknik simak dan catat. Data yang telah diperoleh, direduksi, lalu dianalisis dengan teknik 

analisis isi.  

Analisis isi bertujuan untuk mengetahui makna, kedudukan dan hubungan antara berbagai 

konsep, kegiatan, peristiwa, atau kebijakan yang ada atau yang terjadi, untuk selanjutnya 

mengetahui manfaat, hasil, atau dampaknya (Hardani dkk., 2020, hlm. 72). Sebagaimana 

penelitian ini menjadikan dokumen, berupa wacana berita sebagai objek analisisnya. Wacana 
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berita tersebut akan direduksi dan dikelompokkan/dikategorikan berdasarkan teori analisis 

yang digunakan, yaitu analisis wacana kritis model Teun van Dijk dan dibantu dengan analisis 

transitivitas dari SFL Halliday. Proses analisis wacana pada portal berita ini juga dihubungkan 

dengan konteks di luar bahasa. Maka, metode analisis padan ekstralingual juga digunakan 

pada penelitian ini. Metode padan ekstralingual disebutkan oleh Mahsun (2005, hlm. 114) 

sebagai metode analisis data dengan membandingkan penggunaan bahasa dengan masalah 

lain di luar bahasa. Dalam penelitian ini, data wacana pemberitaan direduksi dengan 

mengaitkannya dengan kognisi sosial dan konteks sosialnya. 

Langkah-langkah penelitian ini yaitu; 1) reduksi data dengan memilah dan mengelompokkan 

data sesuai dengan topik penelitian; 2) analisis data dengan mengategorikan data sesuai 

aspek-aspek dari sistem transitivitas dan elemen-elemen pada dimensi tekstual van Dijk; 3) 

analisis padan ekstralingual untuk mengaitkan isi wacana dengan dokumen-dokumen lain di 

luar wacana untuk menganalisis kognisi sosial dan konteks sosial dari wacana; 4) penyajian 

data pada tiga dimensi analisis wacana kritis model Teun van Dijk, yaitu dimensi teks, dimensi 

kognisi sosial, dan dimensi konteks sosial; 5) interpretasi terhadap hasil analisis mengenai 

representasi penolakan terhadap pembangunan Ibu Kota Nusantara; 6) penyimpulan 

terhadap hasil dan pembahasan penelitian.  

HASIL PENELITIAN 

Silakan Analisis terhadap wacana berita ini merupakan studi komparatif antara portal berita 

Metrotvnews.com dan Viva.co.id mengenai isu pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) yang 

saat ini sudah pada tahap groundbreaking dan pengumpulan anggaran pembangunan, baik 

dari investasi swasta, APBN, maupun kerja sama pemerintah dengan badan usaha. Kedua 

portal berita mempublikasikan wacana yang merepresentasikan penolakan terhadap wacana 

pembangunan Ibu Kota Nusantara, tetapi dengan cara, maksud, dan tujuan yang berbeda 

sesuai dengan ideologi yang dipegangnya. Pada penelitian ini akan menggali representasi 

penolakan terhadap wacana pembangunan Ibu Kota Nusantara dengan analisis transitivitas 

dari SFL Halliday & Matthiessen (2004) dan analisis wacana kritis model Teun van Dijk (2008). 

Analisis Transitivitas 

Analisis transitivitas dilakukan pada setiap klausa dalam wacana berita. Hal ini untuk 

membantu mendeskripsikan isu yang direpresentasikan dalam klausa. Inti utama dalam 

analisis transitivitas ini adalah aspek proses yang biasanya ditempati oleh predikat dalam 

wacana. Berikut tabel persentase proses yang muncul dalam kelima wacana berita yang 

dianalisis. 
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Tabel 3 Persentase Kemunculan Proses pada Wacana Berita Metrotvnews.com 

No. Jenis Proses 
Frekuensi  

Total Persentase 
Berita 1 Berita 2 Berita 3 

1 Proses Material 5 5 8 18 19.78% 

2 Proses Mental 4 7 10 21 23.10% 

3 Proses Relasional 5 3 19 27 29.66% 

4 Proses Behavioral 0 0 0 0 0.00% 

5 Proses Eksistensial 1 2 4 7 7.68% 

6 Proses Verbal 7 3 8 18 19.78% 

 

Tabel 4 Persentase Kemunculan Proses pada Wacana Berita Viva.co.id 

No. Jenis Proses 
Frekuensi  

Total Persentase 
Berita 1 Berita 2 

1 Proses Material 3 14 17 29.30% 

2 Proses Mental 13 2 15 25.79% 

3 Proses Relasional 8 8 16 27.74% 

4 Proses Behavioral 0 0 0 0.00% 

5 Proses Eksistensial 1 1 2 3.39% 

6 Proses Verbal 6 2 8 13.78% 

Berdasarkan tabel di atas, proses yang mendominasi adalah proses relasional. Adapun tiap 

wacana berita merepresentasikan hal yang berbeda sebagaimana proses mana yang paling 

banyak muncul dalam wacana beritanya. Proses relasional, terbagi dua, yaitu relasional 

identifikasi, dan relasional atributif. Pada wacana berita ini, didominasi oleh proses relasional 

atributif dengan adanya partisipan carrier dan attribute yang berfungsi untuk memberikan 

informasi, mendeskripsikan, mengklasifikasikan, ataupun menyatakan fakta/opini terkait 

sifat, keadaan, atau kualitas dalam wacana. Berikut contoh proses relasional atributif. 

Data 1: 

Biaya kos-kosan atau kontrakan mencapai Rp 80 juta per tahun. 

Carrier Relational Process Attribute 

Analisis transitivitas di atas adalah klausa yang ada pada wacana berita 2 Viva.co.id. Proses 

yang dimuat pada klausa tersebut adalah proses relasional atributif dengan carrier dan 

attribute sebagai partisipannya. Frasa “biaya kos-kosan” dijelaskan oleh atributnya, yaitu 

harga dari kos-kosan atau kontrakan tersebut dengan proses relasional “mencapai”. Maka, 

klausa tersebut merepresentasikan penjelasan akan mahalnya tempat tinggal di Ibu Kota 

Nusantara. 

Selain proses relasional, proses lain yang paling banyak ditemui pada wacana berita adalah 

proses mental dan proses verbal. Hal ini dikarenakan kelima wacana berita tersebut berasal 
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dari argumen seseorang yang merepresentasikan penolakan terhadap pembangunan Ibu 

Kota Nusantara. Salah satu proses mental tersebut, yaitu sebagai berikut. 

Data 2: 

Calon presiden 

nomor urut 1 

Anies 

Baswedan 

kembali mengkritik proyek 

pembangunan Ibu 

Kota Negara (IKN) 

Nusantara, 

di Kalimantan 

Timur. 

Senser Circ. Extent: 

Frequency 

Mental 

Process 

Phenomenon Circ. Location: 

Place 

Analisis transitivitas di atas adalah klausa yang ada pada wacana berita 2 Viva.co.id. Proses 

yang dimuat pada klausa tersebut adalah proses mental dengan partisipan senser, dan 

phenomenon, serta dilengkapi sirkumstan lokasi yang menjelaskan tempat pembangunan 

IKN. Senser pada klausa ini ditempati oleh Anies Baswedan, selaku calon presiden pada 

Pemilu 2024 dengan fenomena yang dikritiknya adalah proyek pembangunan Ibu Kota 

Negara (IKN) Nusantara, di Kalimantan Timur. Maka, klausa tersebut merepresentasikan 

kritik dari Anies Baswedan terhadap proyek IKN. 

Data 3: 

Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN) 

membeberkan dampak pembangunan Ibu Kota 

Negara (IKN) Nusantara 
  

Sayer Verbal Process Verbiage   

Aspek proses lainnya yang sering muncul adalah proses verbal. Analisis transitivitas di atas 

adalah klausa yang ada pada wacana berita 1 Metrotvnews.com. Klausa tersebut memuat 

proses verbal “membeberkan” yang merujuk pada hal negatif dan berlebihan. Adapun sayer-

nya yaitu BRIN dan isi perkataannya adalah “dampak pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) 

Nusantara”. Hal ini memperlihatkan bahwa BRIN menginformasikan secara detail kepada 

publik mengenai dampak pembangunan Ibu Kota Nusantara. Klausa tersebut 

merepresentasikan argumen BRIN terkait dampak negatif yang disebabkan oleh 

pembangunan Ibu Kota Nusantara. 

Selain proses relasional, proses mental, dan proses verbal, ditemukan pula proses eksistensial 

dan proses material. Adapun proses behavioral tidak ditemukan pada kelima wacana berita 

yang dianalisis.  

Salah satu proses eksistensial yang merepresentasikan adanya suatu entitas dapat dilihat 

pada analisis transitivitas berikut 

Data 4: 

Sekarang ada sumber daya nih,   

Circ. Location: Time Existential Process Existent   

https://www.metrotvnews.com/tag/1351/ikn-nusantara
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 ada anggaran 400 sekian 

triliun rupiah 

  mau dipakai untuk apa?   

Existential Process Existent   Mental Process Phenomenon    

Analisis transitivitas di atas adalah klausa yang ada pada wacana berita 2 Metrotvnews.com 

yang berjudul “Anies Kritik Keras Besarnya Anggaran IKN”. Proses yang dimuat pada klausa 

tersebut adalah proses eksistensial dengan penggunaan kata “ada” yang menunjukkan 

sesuatu, yaitu “sumber daya” dan “anggaran 400 sekian triliun rupiah”. Terdapat sirkumstan 

yang menunjukkan waktu, yaitu “sekarang” dan proses lainnya pada klausa selanjutnya 

berupa kata tanya dari kognisi Anies Baswedan. Maka klausa tersebut merepresentasikan 

adanya sumber daya berupa anggaran dana yang besar untuk pembangunan di Indonesia. 

Dalam konteks ini, Anies berpendapat bahwa sumber dana yang besar ini dapat digunakan 

untuk pembangunan fasilitas kesehatan dan pendidikan, dibanding proyek IKN. 

Analisis Dimensi Teks 

Analisis dimensi teks dari model analisis wacana kritis van Dijk mencakup 3 struktur wacana, 

yaitu makrostruktur, superstruktur, dan mikrostruktur. Pertama akan dijabarkan terlebih 

dahulu hasil analisis dari makrostruktur yang memuat topik dari wacana. 

Tabel 5 Topik Wacana Berita Metrotvnews.com 

Struktur Makro (Tematik) 

Berita 1 Metrotvnews.com Berita 2 Metrotvnews.com Berita 3 Metrotvnews.com 

Pernyataan BRIN terkait 

dampak negatif 

pembangunan Ibu Kota 

Nusantara bagi Kabupaten 

Kutai Kartanegara. 

Kritik Anies terhadap 

anggaran proyek Ibu Kota 

Nusantara yang bukan 

merupakan kebutuhan 

mendesak negara. 

Pendanaan proyek Ibu Kota 

Nusantara yang 

membebani APBN. 

  

 

Tabel 6 Topik Wacana Viva.co.id 

Struktur Makro (Tematik) 

Berita 1 Viva.co.id Berita 2 Viva.co.id 

Kritik Anies terhadap proyek Ibu Kota 

Nusantara yang manfaatnya hanya 

dirasakan aparatur negara, bukan untuk 

masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 

Perbandingan harga tempat tinggal di 

Kalimantan Timur, lokasi Ibu Kota 

Nusantara dan di Jakarta 

Topik utama dari setiap wacana berita mengangkat isu yang sama, yaitu pembangunan Ibu 

Kota Nusantara, tetapi dengan fokus yang berbeda. Adapun superstruktur dari kelima 

wacana berita ini pun tidak jauh berbeda, yaitu disusun dengan 2 skema besar, summary dan 

story. Semua wacana berita diawali oleh summary yang memuat topik utama, yang kemudian 

isinya disusun oleh komentar dari narasumber berita, seperti pada wacana berita 

Metrotvnews.com berisi komentar dari BRIN, Anies Baswedan, dan Banggar, sedangkan pada 
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wacana berita Viva.co.id berisi komentar dari Anies Baswedan dan masyarakat di ruang 

virtual, yaitu akun X, @kegblgnunfaedh. 

Struktur wacana selanjutnya adalah mikro struktur yang mengkaji makna lokal dalam 

wacana, mulai dari kata, klausa, kalimat, sampai unsur grafisnya. Struktur mikro ini dibagi ke 

dalam beberapa aspek, yaitu semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris. Berikut hasil 

analisisnya.  

Tabel 7 Analisis Dimensi Teks Wacana Berita Metrotvnews.com 

Elemen Berita 1  

Metrotvnews.com 

Berita 2  

Metrotvnews.com 

Berita 3 

Metrotvnews.com 

1. Semantik: 

Latar Riset yang dilakukan oleh 

BRIN mengenai dampak dari 

pembangunan IKN bagi 

Kabupaten Kutai 

Kartanegara. 

Adanya penggunaan 

anggaran yang besar untuk 

proyek IKN. 

Adanya penggunaan APBN 

untuk proyek pembangunan 

IKN dengan persentase 

yang besar. 

Detail Jumlah kerugian, penyebab 

hilangnya pendapatan 

daerah, dan saran dari BRIN 

akibat pembangunan IKN 

bagi Kabupaten Kutai 

Kartanegara.  

Penggunaan anggaran 

untuk IKN yang tidak efektif 

dan efisien, serta prioritas 

pembangunan yang lebih 

baik menurut Anies 

Baswedan. 

Total penggunaan dan 

rencana APBN untuk 

pembangunan IKN, setra 

realisasinya yang tidak 

sesuai perencanaan. 

Maksud Jurnalis bermaksud 

menunjukkan bahwa 

pembangunan IKN dapat 

merugikan Kabupaten Kutai 

Kartanegara dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

Jurnalis bermaksud 

mengungkapkan 

pembangunan IKN 

memakan anggaran yang 

fantastis dan manfaatnya 

tidak merata. 

Jurnalis bermaksud 

mengkritik pemerintah yang 

tidak bisa merencanakan 

dan merealisasikan 

pendanaan untuk proyek 

IKN dengan baik, karena 

realisasi pendanaan yang 

tidak ideal. 

Praanggapan Adanya proses mental dari 

BRIN yang mengungkapkan 

kognisinya mengenai 

dampak yang akan 

didapatkan Kabupaten Kutai 

Kartanegara jika proyek 

pembangunan IKN 

dilanjutkan. 

Adanya proses mental dari 

Anies Baswedan bahwa 

Indonesia masih memiliki 

banyak ‘PR’ yang harus 

diselesaikan. 

Adanya proses mental dari 

Banggar yang khawatir 

terhadap proyek 

pembangunan Ibu Kota 

Nusantara yang akan 

membebani APBN dengan 

minimnya investasi swasta. 
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Elemen Berita 1  

Metrotvnews.com 

Berita 2  

Metrotvnews.com 

Berita 3  

Metrotvnews.com 

2. Sintaksis 

Bentuk 

Kalimat 

Terdiri dari 8 kalimat aktif 

dan 5 kalimat pasif yang 

disusun secara deduktif. 

Terdiri dari 3 kalimat aktif 

dan 4 kalimat pasif yang 

disusun secara deduktif. 

Terdiri dari 10 kalimat aktif 

dan 7 kalimat pasif yang 

disusun secara deduktif 

Koherensi Koherensi kondisional yang 

ditandai kata “akibat”, 

“yang”, dan koherensi aditif 

“termasuk”. 

Koherensi kondisional yang 

ditandai kata “yang”, serta 

koherensi pembeda yang 

ditandai kata “tetapi”. 

Koherensi kondisional yang 

ditandai kata “yang”, 

“untuk”, “karena”. 

Kata ganti - • -Nya 

• Kita 

 
 

• -Nya  

• Ia 

• Saya 
 

3. Stilistik 

Leksikon 

(pilihan kata) 

Menggunakan leksikon yang 

memberikan citra positif bagi 

media, dan memberikan citra 

negatif pada proyek IKN 

dengan menjabarkan 

dampak negatifnya, 

contohnya leksikon 

“meminimalisasi” yang 

merupakan bahasa ilmiah, 

tetapi memiliki maksud 

implisit, dengan 

menyebutkan bahwa nilai 

kerugian akibat 

pembangunan IKN bagi 

Kabupaten Kutai 

Kartanegara pasti ada, dan 

hanya bisa 

dikurangi/diminimalkan saja. 

Menggunakan leksikon yang 

menunjukkan adanya 

pembedaan antara pihak 

yang berkepentingan dan 

rakyat biasa. Ada pula 

leksikon yang menunjukkan 

Indonesia memiliki 

kebutuhan mendesak 

lainnya, selain proyek IKN, 

seperti leksikon “kebutuhan 

mendesak” yang merujuk 

pada kebutuhan lain bangsa 

Indonesia yang dinilai lebih 

penting dan harus segera 

diatasi. 

Menggunakan leksikon yang 

menunjukkan tidak idealnya 

skema pendanaan IKN 

sehingga memberikan 

kesan negatif terhadap 

proyek ini, seperti leksikon 

“belum sebesar yang 

diberitakan” yang 

menunjukkan informasi 

yang tersebar di masyarakat 

terkait investasi swasta 

tidak tepat dan tidak sesuai 

kenyataan yang terjadi di 

lapangan. 

4. Retoris 

Grafis Terdapat ilustrasi, font yang 

berbeda dan tagar yang 

menekankan proyek IKN dan 

pertambangan sebagai 

sebab-akibat dalam isu ini 

bagi Kabupaten Kutai 

Kartanegara. 

Terdapat tagar yang 

menekankan topik yang 

dibahas yaitu Anies 

Baswedan sebagai 

narasumber dan IKN 

sebagai isu yang 

ditekankan. 

Terdapat foto yang 

mendukung wacana berita, 

font yang berbeda pada 

frasa “Ibu Kota Negara 

(IKN)”, serta tagar yang 

menekankan isu IKN dan 

APBN sebagai sumber 

utama pendanaannya. 
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Elemen Berita 1  

Metrotvnews.com 

Berita 2  

Metrotvnews.com 

Berita 3  

Metrotvnews.com 

Metafora • Memutar otak, berupa 

ungkapan yang berarti 

Pemerintah Kabupaten 

Kutai Kartanegara harus 

berpikir dengan sungguh-

sungguh untuk mengatasi 

kehilangan pendapatan 

daerahnya. 

• Mesin penerimaan 

Kukar, berupa ungkapan 

yang digunakan jurnalis 

untuk menggambarkan 

proyek Ibu Kota 

Nusantara sebagai 

penggerak keuangan 

Kabupaten Kutai 

Kartanegara. 

- - 

 

Tabel 8 Analisis Dimensi Teks Wacana Berita Viva.co.id 

Elemen Berita 1  

Viva.co.id 

Berita 2  

Viva.co.id 

1. Semantik 

Latar Anies Baswedan mengkritik kembali 

perihal pembangunan IKN. 

Unggahan di media sosial X terkait harga 

tempat tinggal yang mahal di IKN. 

Detail Argumen Anies Baswedan yang 

menjabarkan manfaat IKN yang hanya 

untuk aparatur negara, dan prioritas 

Indonesia lainnya selain IKN. 

Harga dan kualitas tempat tinggal di IKN dan 

komparasinya dengan di Jakarta. 

Maksud Jurnalis bermaksud menunjukkan Anies 

Baswedan sebagai calon Presiden yang 

beberapa kali mengkritik pemerintah saat 

melakukan kampanye politiknya dengan 

mengungkapkan adanya prioritas lain 

Indonesia dibanding pembangunan IKN. 

Jurnalis bermaksud untuk menginformasikan 

biaya hidup di IKN yang lebih mahal daripada 

Jakarta sehingga membuat 

pembaca/masyarakat umum meninjau 

kembali dampak sosial-ekonomi dari 

pemindahan ibu kota ke IKN Nusantara. 

Praanggapan Adanya modalitas, seperti “akan”, dan 

“nanti”, serta proses mental kognitif 

“mengilustrasikan” dari Anies Baswedan 

yang memberikan kesan negatif kepada 

kondisi IKN di masa yang akan datang, 

tetapi belum terbukti dan hanya premis. 
 

- 
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Elemen Berita 1  

Viva.co.id 

Berita 2  

Viva.co.id 

2. Sintaksis: 

Bentuk 

Kalimat 

Kalimat pada wacana berita ini terdiri dari 

11 kalimat aktif dan 8 kalimat pasif yang 

disusun secara deduktif. 

Kalimat pada wacana berita ini terdiri dari 11 

kalimat aktif dan 6 kalimat pasif yang disusun 

secara deduktif. 

Koherensi Koherensi kondisional yang ditandai kata 

“yang”, “yang mana”, serta koherensi 

pembeda yang ditandai kata “daripada”, 

“atau”, dan “bukan”. 

Koherensi kondisional yang ditandai kata 

“yang”, serta koherensi pembeda yang 

ditandai kata “perbandingan-dan”. 

Kata Ganti • -nya 

• Dia 

• Kita 

• Saya 

• Dia 

3. Stilistik 

Leksikon 

(pilihan kata) 

Menggunakan leksikon yang memberi 

kesan negatif pada Anies Baswedan, serta 

pandangannya yang menunjukkan 

pemisahan antara masyarakat Indonesia 

dengan aparatur negara, seperti leksikon 

“aparatur negara” dan “seluruh rakyat 

Indonesia” yang menunjukkan 

pembedaan yang jelas antara aparatur 

negara dan rakyat Indonesia dalam 

konteks manfaat dari pembangunan IKN 

yang disampaikan Anies Baswedan. 

Menggunakan leksikon yang memberikan 

kesan berlebihan dan perbandingan dengan 

beberapa kalimat ironi, seperti leksikon 

“ternyata sebesar Rp 5 juta per bulan” yang 

memberikan kesan kejutan atau 

ketidakpercayaan mengenai harga yang 

ditawarkan dengan nominal yang berlebihan. 

4. Retoris 

Grafis Terdapat foto, font yang berbeda, dan 

tagar yang menekankan kampanye politik 

Anies Baswedan dan proyek IKN. 

Terdapat foto, font yang berbeda, dan tagar 

yang menekankan isu yang beredar di 

masyarakat, yaitu biaya hidup di IKN dan 

perbandingannya dengan Jakarta. 

Metafora - - 

 

Analisis Dimensi Kognisi Sosial 

Analisis kognisi sosial menyangkut kognisi dari pembuat wacana yang diskemakan dalam 

wacana berita yang diproduksinya. Suatu peristiwa dapat dipahami melalui beberapa skema, 

yaitu: 1) Skema person yang memperlihatkan bagaimana seseorang menggambarkan dan 

melihat orang lain; 2) Skema diri yang menunjukkan bagaimana diri sendiri dipandang, 

dipahami, dan digambarkan oleh orang lain; 3) Skema peran yang menunjukkan bagaimana 

seseorang memandang dan menggambarkan peranan dan posisi orang lain dalam 
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masyarakat; dan 4) Skema peristiwa yang menunjukkan bagaimana suatu peristiwa dimaknai 

dalam skema tertentu (Eriyanto, 2001, hlm. 262–263).  

Portal berita Metrotvnews.com memiliki skema person yang meskemakan narasumber dalam 

wacana beritanya sebagai pihak-pihak yang terpercaya dan memiliki wewenang dalam 

menyampaikan argumennya. Berdasarkan skema peran, Metrotvnews.com meskemakan 

narasumbernya memiliki peran untuk mengawasi dan mengkritisi pemerintah, baik sebagai 

oposisi pemerintah, maupun lembaga pemerintah yang berperan memantau kebijakan 

pemerintah. Hal ini ditunjukkan pada kutipan di bawah ini. 

Calon presiden nomor urut satu, Anies Baswedan mengkritisi besarnya penggunaan 
anggaran untuk pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). (Metrotvnews.com, 2023) 

Ketua Badan Anggaran DPR RI Said Abdullah mengingatkan pemerintah agar 
pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) seharusnya memiliki pendanaan yang seimbang. 
(Metrotvnews.com, 2023) 

Dua kutipan di atas menunjukkan pihak-pihak yang diskemakan oleh Metrotvnews.com 

digambarkan positif dalam wacana yang merepresentasikan penolakan terhadap Ibu Kota 

Nusantara. Kutipan pertama menunjukkan Anies Baswedan berperan sebagai kritikus 

kebijakan pemerintah, khususnya dalam hal alokasi anggaran dan pembangunan Ibu Kota 

Nusantara. Kutipan kedua menunjukkan Metrotvnews.com memandang Said Abdullah 

sebagai Ketua Badan Anggaran DPR RI yang tengah menjabat sehingga memiliki kapasitas 

membicarakan topik pendanaan proyek Ibu Kota Nusantara. 

Skema diri menunjukkan Metrotvnews.com sebagai media yang dengan kritis 

menginformasikan isu seputar proyek Ibu Kota Nusantara dengan informasinya yang 

kredibel. Hal ini dapat terlihat dari tagline Metro TV yang menjadi landasan dalam produksi 

beritanya, yaitu "Knowledge to Elevate", yang artinya Metro TV terus berupaya meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan para pemirsa dan juga menjadi media yang memiliki kredibilitas, 

kecepatan dan ketepatan dalam menyampaikan info (Metrotvnews.com, t.t.). 

Adapun skema peristiwa yang digambarkan oleh Metrotvnews.com adalah dengan 

memandang proyek pembangunan Ibu Kota Nusantara sebagai sebuah proyek yang banyak 

memberikan dampak negatif bagi berbagai kalangan, dan bukan merupakan prioritas negara 

saat ini. Hal ini misalnya terlihat pada kutipan di bawah ini. 

"Tentu saja kehilangan pendapatan daerah tersebut akan berdampak juga terhadap 
upaya Pemkab Kukar meningkatkan pembiayaan Pembangunan daerah mereka, 
termasuk upaya menekan angka kemiskinan di sana," tutur Mardyanto. 
(Metrotvnews.com, 2023) 

Anies menyampaikan bahwa tidak jarang anggaran yang dikeluarkan sangat besar 
tetapi bukan untuk kebutuhan mendesak yang lebih penting di Indonesia. 
(Metrotvnews.com, 2023) 

Keempat skema ini juga digunakan oleh Viva.co.id dalam produksi wacana beritanya. Skema 

person menunjukkan Viva.co.id memandang Anies Baswedan sebagai politikus yang 

https://www.metrotvnews.com/tag/1351/ikn-nusantara
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memberikan janji politik pada masa kampanye Pemilu Presiden 2024. Hal ini terlihat pada 

kutipan di bawah ini. 

Calon presiden nomor urut 1 Anies Baswedan, kembali mengkritik proyek 
pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara, di Kalimantan Timur. (Viva.co.id, 
2023) 

Selain itu, Viva.co.id juga memandang akun X, @kegblgnunfaedh sebagai akun yang 

informatif dalam merepresentasikan suara rakyat yang menolak pembangunan Ibu Kota 

Nusantara. Viva.co.id juga memandang mahalnya biaya hidup di Ibu Kota Nusantara karena 

adanya peran dari pihak-pihak yang memiliki kuasa dan pihak marginal yang memperoleh 

dampak dari biaya hidup tinggi di Ibu Kota Nusantara. Adapun akun X ini berperan sebagai 

sumber informasi dan representasi masyarakat di ruang virtual. Hal ini dapat terlihat pada 

kutipan di bawah ini. 

Melalui akun X alias Twitter, @kegblgnunfaedh membagikan biaya tempat tinggal di 
IKN mencapai Rp 55 juta per tahun hingga paling mahal ada yang menawarkan Rp 80 
juta per tahunnya. (Viva.co.id, 2023) 

Kutipan di atas menunjukkan bagaimana akun sosial media mempengaruhi dan menyebarkan 

informasi kepada masyarakat luas. Kutipan tersebut juga merepresentasikan peristiwa yang 

terjadi berupa ketidakpuasan masyarakat terhadap pembangunan Ibu Kota Nusantara yang 

tidak disesuaikan dengan gaya hidup masyarakat Indonesia pada umumnya. Dari sini, terlihat 

skema peristiwa yang ditunjukkan Viva.co.id adalah berupa isu penolakan terhadap Ibu Kota 

Nusantara dan mahalnya biaya hidup di Ibu Kota Nusantara sebagai isu politik serta 

representasi keresahan akan tingginya biaya hidup dan ketidakadilan yang dirasakan 

masyarakat Indonesia yang kontroversial di tengah masyarakat. 

Skema diri Viva.co.id ditampilkan melalui isi wacana yang memberikan pandangan kepada 

khalayak bahwa Viva.co.id sebagai suatu media yang memberikan informasi mendalam 

dan menjadi platform bagi berbagai pandangan politik yang beragam. Hal ini sesuai dengan 

tagline Viva.co.id yaitu “indepth and trusted” atau mendalam dan terpercaya. Viva.co.id 

berusaha memberikan informasi yang terpercaya dan mendalam. Adapun Visi dari Viva.co.id, 

yaitu “Kami berupaya menerapkan standar jurnalisme berkualitas dalam meliput peristiwa 

nasional dan internasional” (Viva.co.id, t.t.). 

Analisis Dimensi Konteks Sosial 

Konteks sosial memaparkan bagaimana wacana berkembang dan mempengaruhi 

masyarakat tempat wacana itu diproduksi dan disebarluaskan. Kondisi masyarakat yang 

dihadapkan pada Pemilu 2024 pada akhirnya membuat media berita yang merupakan media 

informasi, menjadi media politik. Dukungan politik dari pemilik media berita tampak pada 

wacana-wacana berita yang dihadirkan di portal berita Metrotvnews.com dan Viva.co.id, 

terutama menyangkut isu nasional, seperti pembangunan Ibu Kota Nusantara. 
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Dalam konteks ini, media berita tidak lagi berperan netral sebagai penyampai informasi, 

tetapi turut menjadi aktor politik yang membentuk opini publik melalui pemilihan narasi, 

sudut pandang pemberitaan, serta penonjolan tokoh isu tertentu. Hal ini menjadikan media 

berita sebagai alat untuk memperkuat posisi politik tertentu di masyarakat. Masyarakat 

sebagai penerima informasi juga tidak berada dalam posisi pasif, melainkan aktif dalam 

menafsirkan dan menyebarluaskan wacana yang dikonsumsi. 

Isu penolakan terhadap pembangunan Ibu Kota Nusantara di Kalimantan Timur ramai 

dibicarakan di masyarakat di era tahun menuju Pemilu Presiden dan Calon Presiden Indonesia 

tahun 2024. Hal ini terlihat dari Calon Presiden-Wakil Presiden yang pro dan kontra terhadap 

pembangunan Ibu Kota Nusantara yang menjadi proyek pemerintahan saat ini. Penolakan 

maupun dukungan Calon Presiden-Wakil Presiden dapat terlihat dari argumen mereka di 

ruang publik. Satu-satunya yang menolak yaitu, pasangan nomor urut satu Anies Baswedan-

Muhaimin Iskandar. 

Anies Baswedan memiliki kuasa sebagai calon presiden untuk menyebarluaskan ideologi 

kontranya terhadap wacana pembangunan Ibu Kota Nusantara dengan mengkritik dan 

mempertanyakan kebijakan pemerintah ini. Anies mengendalikan narasi publik, mengkritik 

kebijakan pemerintah, dan menganjurkan alokasi sumber daya yang lebih adil saat 

mencalonkan diri sebagai presiden. Hal ini menunjukkan bagaimana ia mencapai tujuan 

politik dan sosialnya dengan memanfaatkan berbagai kekuatan. Anies juga memiliki akses 

yang luas dalam menyampaikan isu ini, termasuk melalui media, dibantu dengan pemilik 

media yang ikut mengusungnya, yaitu portal berita Metrotvnews.com. Pada akhirnya 

Metrotvnews.com sebagai media independen di bawah kepemilikan Surya Paloh memiliki 

kuasa untuk memasukkan wacana-wacana untuk mendukung ideologi Anies Baswedan yang 

pro-rakyat dan berkeadilan sosial dengan memuat wacana informatif dari pihak berwenang 

dan kredibel seperti BRIN dan Banggar untuk menunjukkan hal negatif dari pembangunan 

IKN ini. 

Viva.co.id juga merupakan media independen di bawah Bakrie Group yang juga memiliki 

kepentingan politik. Wacana berita yang merepresentasikan penolakan terhadap Ibu Kota 

Nusantara yang dimuat di Viva.co.id bersumber dari pihak-pihak yang secara jelas 

menyuarakan penolakannya, yaitu Anies Baswedan, dan masyarakat yang menyuarakan 

lewat media sosial, seperti akun X, @kegblgnunfaedh. Hal ini memperlihatkan Viva.co.id 

memiliki kuasa dalam memilih wacana apa saja yang akan diproduksinya. 

Terdapat kekuasaan yang memungkinkan Viva.co.id mengemas argumen Anies sebagai janji 

politik yang mempertanyakan kebijakan pemerintahan saat ini secara berlebihan. Secara 

tersirat, Viva.co.id menunjukkan ideologi yang tidak sejalan dengan Anies Baswedan. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh kepentingan politik menjelang pemilu. Viva.co.id merupakan portal 

berita di bawah naungan Bakrie Group. Jika ditelusuri, Bakrie Group cenderung mendukung 

pasangan nomor urut dua, Prabowo-Gibran, yang mendukung pembangunan IKN dengan 
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ideologi keberlanjutannya. Mereka ingin melanjutkan proyek Ibu Kota Nusantara yang telah 

digagas dan mulai direalisasikan pada era Presiden Joko Widodo. 

Ideologi keberlanjutan, tentunya menunjukkan adanya dukungan terhadap proyek IKN 

dengan menghadirkan isu IKN tidak hanya pada negatifnya saja, tapi juga pada hal positifnya. 

Dengan ini, terlihat Viva.co.id menunjukkan representasi penolakan terhadap pembangunan 

IKN sebagai usaha Viva.co.id untuk bersifat netral dan menginformasikan segala peristiwa 

dari segala aspek kehidupan, termasuk isu Ibu Kota Nusantara yang menjadi kontroversi di 

masyarakat saat ini.  

Kontroversi yang beredar di masyarakat menyangkut banyak hal dan dikemas oleh Viva.co.id 

sebagai penyeimbang informasi. Hal ini terlihat dari Viva.co.id yang menginformasikan 

positifnya pembangunan IKN dengan menyampaikan dukungan dan kemajuan dari IKN. Hal 

ini menegaskan bahwa media tidak hanya menyampaikan realitas, tetapi juga membentuk 

realitas sosial dan politik sesuai dengan kepentingannya masing-masing. 

PEMBAHASAN 

Analisis wacana kritis model Teun van Dijk mencakup 3 tahapan, yaitu dimensi teks, dimensi 

kognisi sosial, sdan dimensi konteks sosial (van Dijk, 2008). Penelitian ini mengkaji dua portal 

berita yang dimiliki oleh media besar Indonesia yang berafiliasi dengan partai politik. 

Metrotvnews.com berafiliasi dengan Partai Nasional Demokrat sedangkan Viva.co.id 

berafiliasi dengan Partai Golongan Karya. Hasilnya menunjukkan bagaimana kedua portal 

berita merepresentasikan penolakan terhadap wacana pembangunan Ibu Kota Nusantara. 

Meskipun wacana berita yang dianalisis sama-sama berupa wacana yang merepresentasikan 

penolakan pembangunan Ibu Kota Nusantara, tetapi masing-masing portal berita memiliki 

kecenderungannya yang dapat dilihat dari hasil analisis ketiga dimensi wacana. 

Representasi penolakan terhadap wacana pembangunan Ibu Kota Nusantara di portal berita 

Metrotvnews.com berasal dari lembaga pemerintah yang bertugas mengawasi pemerintah, 

yaitu BRIN dan Banggar, serta politikus Anies Baswedan. Adapun Viva.co.id berasal dari pihak 

yang kontra yaitu politikus Anies Baswedan, dan masyarakat yang menyuarakan 

penolakannya di media sosial. Hal ini terlihat dari analisis transitivitas yang telah dilakukan. 

Berdasarkan proses yang mendominasinya, wacana-wacana berita ini banyak menjelaskan 

bagaimana dampak dari pembangunan Ibu Kota Nusantara melalui proses relasional. 

Sebagaimana Wang (2021, hlm. 54) menyebutkan bahwa proses relasional mengacu pada 

proses menggambarkan dan mengidentifikasi peristiwa atau orang yang terlibat dalam 

wacana berita. 

Akan tetapi, tiap-tiap wacana merepresentasikan penolakan dari berbagai aspek. Wacana 

berita yang merepresentasikan penolakan dari pihak politikus yang berkampanye banyak 

menggunakan proses mental seperti pada wacana berita 2 Metrotvnews.com dan wacana 

berita 1 Viva.co.id. Adapun wacana yang merepresentasikan penolakan dari lembaga 
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berwenang banyak menggunakan proses verbal seperti pada wacana berita 1 dan 3 

Metrotvnews.com. Selain itu, wacana yang merepresentasikan penolakan dari masyarakat di 

ranah virtual dengan pengalaman nyatanya banyak menggunakan proses material.  

Analisis wacana kritis model Teun van Dijk digunakan untuk melihat bagaimana jurnalis 

menyusun struktur wacananya, kognisi medianya, dan konteks sosial dari wacana-wacana 

tersebut. Dari dimensi teksnya, van Dijk membagi ke dalam 3 unit analisis yaitu, struktur 

makro yang mengamati unsur tematik, superstruktur yang mengamati unsur skematik, dan 

struktur mikro yang mengamati semantik, sintaksis, stilistik, serta retoris yang ketiganya 

saling berkaitan (Ramadhan & Assidik, 2022, hlm. 27). Teun van Dijk (1993, hlm. 1) 

mengemukakan bahwa analisis wacana kritis sebagai suatu kajian dengan menganalisis 

wacana tentang bagaimana penyalahgunaan kekuasaan, dan ketidakselarasan dimunculkan 

dalam praktik-praktik sosial dan politik. 

Penyalahgunaan kekuasaan dapat terlihat dari kedua portal berita ini yang muncul dalam 

praktik sosial-politik. Sebelumnya perlu diketahui bahwa Metrotvnews.com adalah portal 

berita di bawah naungan Media Group, dengan media di bawahnya seperti siaran televisi 

Metro TV, Magna Channel, BN TV, portal berita Metrotvnews.com, Media Indonesia, 

Lampung Post, Medcom.id, IDM, MTI, Media Academy, Sai Radio, Digital Marketing Agency, 

dan lain lain. Sedangkan Viva.co.id berada di bawah naungan PT Visi Media Utama di bawah 

Bakrie Group 

Terdapat penelitian dari Firdaus (2022, hlm. 304) yang menyoroti struktur wacana Media 

Indonesia pada tahun 2019 memiliki keberpihakan politik kepada Joko Widodo. Selang 4 

tahun, yaitu di tahun 2023, keberpihakan media berubah tergantung dengan arah sosial 

politik dan ideologi media. Berbeda dengan hasil penelitian Firdaus (2022, hlm. 304), 

penelitian kali ini melihat Metrotvnews.com yang sama-sama di bawah naungan Media Group 

memakai elemen retoris untuk menekankan dukungannya kepada calon Presiden Anies 

Baswedan yang menolak wacana pembangunan Ibu Kota Nusantara dalam Pemilu 2024 yang 

menjadi oposisi dari pemerintahan Presiden Joko Widodo. Hal ini menunjukkan akses dan 

kuasa media dalam memproduksi wacana beritanya. Sebagaimana (Eriyanto, 2001, hlm. 292–

293) mengemukakan dua hal utama dalam konteks sosial ini yaitu 1) praktik kekuasaan yang 

memperlihatkan dominasi pihak dominan (kepemilikan sesuatu yang bernilai, seperti 

kekayaan, status, pengetahuan, dsb.) kepada pihak lain, juga melihat bagaimana proses 

produksi wacana digunakan untuk melakukan kontrol pikiran; serta 2) akses yang 

berpengaruh pada hadirnya suatu wacana. 

Kuasa dan Akses juga dimilki Viva.co.id berkaitan dengan kekuasaan yang berada di pihak 

media ini. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lbs yang juga mengkaji media dari PT. 

Viva Media Baru, yaitu TvOne menunjukkan media merepresentasikan isu Ibu Kota Nusantara 

ini sebagai penolakan dari segi ekonomi yang pro rakyat (2022, hlm. 68). Maka terlihat bahwa 

PT. Viva Media Baru memiliki ideologi yang pro rakyat dengan merepresentasikan suatu 
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peristiwa dari sudut pandang masyarakat yang merasakan ketidakadilan ekonomi. Hal ini 

terlihat pada wacana berita 2 Viva.co.id yang merepresentasikan penolakan dari segi ekonomi 

masyarakat yaitu dari isu biaya hidup yang mahal. 

Perbedaanya dengan penelitian terdahulu, terlihat dari keberpihakan media. Penelitian kali 

ini menemukan bahwa Viva.co.id cenderung berpihak pada pemerintah dibanding kepada 

masyarakat. Keberpihakannya pada masyarakat seperti yang dihadirkan pada wacana berita 

berjudul “Viral Biaya Hidup di IKN Lebih Mahal dari Jakarta, Kontrakan Rp 1 Juta per Bulan 

Dapat Gubuk Kayu” yang hanya memunculkan isu yang ramai di masyarakat sehingga 

wacana berita ini diproduksi. Akan tetapi, pada tanggal 27 dirilis wacana berita yang 

menyanggah isu mahalnya biaya hidup di Ibu Kota Nusantara dengan narasumber dari pihak 

yang berwenang yaitu OIKN. Maka terlihat jelas terjadi perubahan ideologi dari PT. Viva 

Media Baru sebagai perusahaan media yang dinaungi Bakrie Group. 

Melihat konteks dari keseluruhan wacana berita yang dianalisis ini, terlihat bahwa wacana 

berita hadir dan disebarluaskan pada masa kampanye Pemilu 2024 sehingga memunculkan 

kontroversi di kalangan masyarakat luas. Hal ini terlihat dari beberapa penolakan di 

masyarakat dan akhirnya dituliskan oleh media pada wacana beritanya. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Eriyanto (2001, hlm. 271) bahwa konteks sosial mencakup bagaimana 

wacana berkembang dan direkonstruksi di dalam masyarakat luas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, representasi penolakan terhadap wacana pembangunan 

Ibu Kota Nusantara berasal dari berbagai pihak. Hal ini dapat dilihat dari sistem transitivitas 

dan analisis dimensi teks, kognisi sosial, dan konteks sosial yang menyusunnya. 

Metrotvnews.com cenderung menghadirkan wacana yang memiliki ideologi yang pro rakyat 

dan menolak pembangunan Ibu Kota Nusantara dengan memproduksi wacana yang 

merepresentasikan penolakan dari berbagai pihak dan aspek kehidupan, seperti dampak 

pembangunan bagi Kabupaten Kutai Kartanegara, anggaran yang tidak tepat guna dan 

adanya prioritas pembangunan lain dalam kampanye Anies Baswedan, serta beban APBN 

yang besar untuk pembangunan Ibu Kota Nusantara dan minimnya investasi swasta. Adapun 

Viva.co.id merupakan bagian dari kelompok dominan (berkuasa) sehingga condong kepada 

pihak yang pro kepada kebijakan pemerintah saat ini dengan menghadirkan wacana yang 

mendukung Ibu Kota Nusantara dan hanya memproduksi wacana yang kontra terhadap 

pembangunan Ibu Kota Nusantara dari isu yang ramai di publik, seperti manfaat 

pembangunan yang tidak menyeluruh, dan biaya hidup yang mahal di Ibu Kota Nusantara. 

Hasil penelitian ini dapat berimplikasi bagi portal berita maupun pembaca dan masyarakat 

secara umum. Bagi portal berita, penelitian ini dapat membantu mengevaluasi dan 

memperbaiki wacana yang diproduksinya sehingga diharapkan dapat memproduksi wacana 

berita dari segala sisi, seimbang, dan netral, serta membuka ruang kritis di tengah 

masyarakat. Bagi pembaca dan masyarakat umum, penelitian ini dapat bermanfaat dalam 
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membuka wawasan dan pengetahuan masyarakat mengenai isu nasional yang berdampak di 

berbagai aspek kehidupan. Masyarakat diharapkan dapat lebih kritis dalam menerima 

informasi yang dirilis berbagai media berita, khususnya terkait pembangunan Ibu Kota 

Nusantara. 

PERNYATAAN BEBAS KONFLIK KEPENTINGAN 

Penulis menyatakan bahwa artikel ini benar-benar bebas dari konflik kepentingan apa pun 

terkait dengan pengumpulan data, analisis, proses editorial, dan proses publikasi artikel. 
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